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Abstrak  

Latar Belakang: Penderita hipertensi di wilayah rural masih memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah. Permasalahan rendahnya pengetahuan ini, dapat 

berdampak pada kepatuhan diet hipertensi, sehingga dapat menyebabkan tidak 

terkontrolnya tekanan darah pada pasien hipertensi.Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

hipertensi dengan kepatuhan diet pasien hipertensi di Puskesmas Arjasa Jember. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah penderita hipertensi posyandu ILP 

di wilayah kerja Puskesmas Arjasa sebanyak 1447 responden, dengan 70 sampel 

yang diambil menggunakan teknik insidental sampling. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner HKLS untuk mengukur tingkat pengetahuan, dan 

Kuesioner yang diadopsi dari skripsi (Imroatul Munawaroh ) untuk mengukur 

tingkat kepatuhan diet yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil: 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan tinggi (12,9%), 

pengetahuan sedang (40,0%) dan pengetahuan rendah (47,1%) sedangkan untuk 

tingkat kepatuhannya menunjukkan patuh (38,6%) dan tidak patuh (61,4%). Hasil 

uji statistik Chi-Square menunjukkan nilai Asymp.Sig Pearson Chi-Square 

(p=0,000) atau <0,05 (Ho ditolak) dan nilai Contingency Coefficient 0,549. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

tentang hipertensi dengan kepatuhan diet pasien hipertensi, dengan arah kekuatan 

hubungannya sedang. Hasil penelitian ini mengidikasikan bahwa tingkat 

pengetahuan adalah faktor utama keberhasian kepatuhan diet pada penderita 

hipertensi. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pengetahuan tentang 

hipertensi melalui program-program edukasi di puskesmas untuk meningkatkan 

kepatuhan dan kualitas hidup penderita hipertensi. 
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